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Deskripsi
Sosiologi Pertanian (SPER) merupakan MK yang

memberikan pengetahuan tentang kehidupan masyarakat
dalam lingkungan perdesaan/pertanian. Materi meliputi
ruang lingkup dan dan konsep tentang sosiologi dan

sosiologi perdesaan/pertanian, pemahaman desa,
masyarakat dan kebudayaan agraris, aspek sosial dan
ekonomi desa, perubahan masyarakat, Mobilitas dan
proses perubahan, keterkaitan interdisipliner ilmu

tentang kemasyarakatan, negara dan pembangunan
perdesaan
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Penilaian

30Ujian Akhir Semester3.
30Ujian Tengah Semester2.
40Kuis dan/atau tugas1.

Bobot (%)Jenis TagihanNo.

Pedoman penilaian dengan menggunakan modifikasi
Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Penilaian acuan

Normal (PAN).
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Kompetensi Khusus:
Mahasiswa mampu menjelaskan Konseptualisasi
sosiologi dan sosiologi Pertanian (Perdesaan)
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PENDAHULUAN

Sosiologi pertanian (perdesaan) sebagai suatu bagian
dari sosiologi terapan semakin pesat perkembangannya
dewasa ini. Hal ini dipicu dengan makin bertambahnya

pemahaman bahwa sosiologi diperlukan bagi
perkembangan dan aplikasi ilmu yang lain kepada

masyarakat luas. Dengan kata lain sosiologi pertanian
merupakan pembuka untuk diterapkannya suatu ilmu

kepada masyarakat. Untuk itulah diperlukan pemahaman
mengenai Konseptualisasi sosiologi dan sosiologi

Pertanian (Perdesaan).
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SOSIOLOGI PERTANIAN / PEDESAAN

SOSIOLOGI PEDESAAN
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Socius = teman, bersama-sama
Logos = omongan

Lahir ketika Auguste Comte (Bapak Sosiologi)
menerbitkan buku Positive Philosophy (1838)

dan Herbert Spencer menerbitkan buku
Principles of Sociology (1876)
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1928 Pitirin Sorokin = gejala sosial budaya dari sudut umum

1951 FF Cuber = hubungan timbal balik antar manusia

1955 RM Mc Iver & CH Page = hubungan sosial dan dengan seluruh
jaringan hubungan itu (masyarakat)

1964 Selo Soemardjan & Soeleman Soemardi = struktur dan proses-
proses sosial, termasuk perubahan sosial

1983 ER Babbie = telaah kehidupan sosial, mulai dari interaksi sampai
hubungan global antar bangsa.

Sosiologi mempelajari kehidupan manusia dalam masyarakat
(cummunity, society) dalam berbagai aspeknya.



10Pertemuan-1 Jurusan Sosial Ekonomi (Agribisnis) UPN “V” YK

4 Perspektif dalam sosiologi (Horton & Hunt):

1. Evolusionis
2. Interaksionis
3. Fungsionalis
4. Konflik



11Pertemuan-1 Jurusan Sosial Ekonomi (Agribisnis) UPN “V” YK

Rural = perdesaan, (karakteristik masyarakat)
Village = desa (suatu unit teritorial)

Suatu perdesaan (rural) dapat mencakup satu
desa (village) atau sejumlah desa.

Konsep berdasarkan waktu:
1. Era sebelum modernisasi
2. Era pada saat modernisasi
3. Era globalisasi
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1948 Paul Landis :
1. statistik = < 2500 orang
2. sosio-psikologik = penduduknya memiliki hubungan yang akrab

dan serba informal
3. ekonomik = pendapatan tergantung pada pertanian

1955 Egon Bergel = pemukiman para petani, desa perdagangan
ciri : tempat tinggal kelompok masyarakat kecil (ada keterikatan

warga dengan tempat tinggal)

1977 Koentjaraningrat = komunitas kecil yang menetap di suatu
tempat
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UU No. 5 th 1979, UU no 22 th 1999:
Desa = suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah
penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk
didalamnya kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai organisasi pemerintahan terendah
langsung dibawah Camat dan berhak
menyelenggarakan rumahtangganya sendiri dalam
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia

(berbeda dengan Kelurahan)
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1922 John Gillete = mempelajari komunitas–komunitas
pedesaan untuk mengungkapkan kondisi-kondisi
serta kecenderungan-kecenderungannya dan
merumuskan prinsip-prinsip kemajuan

1942 NL Sims = studi asosiasi antara orang-orang yang
hidupnya banyak tergantung pada pertanian

1942 Dwight Sanderson = studi tentang kehidupan dalam
lingkungan pedesaan

1970 Lynn Smith & Paul Zopf studi masyarakat pedesaan:
organisasi & strukturnya, proses-prosesnya,
sistem sosial, dan perubahan-perubahannya.

Klasik:
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1978 Howard Newby = perubahan-perubahan yang
dialami pertanian di bawah dominasi produksi
kapitalis.

Baru (Kapitalis):

Studi tentang bagaimana masyarakat desa
menyesuaikan terhadap merasuknya sistem

kapitalisme modern di tengah kehidupan mereka.
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Latar Belakang
Sosiologi Pedesaan

1957 Asosiasi Sosiologi Pedesaan di Eropa
dan Jepang

1937 muncul Rural Sociology Society
Sosiolog penelitian di Amerika Selatan

Amerika abad 19 terjadi Ketimpangan dalam
masyarakat pada masa industri
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Penutup

Mempelajari Sosiologi Perdesaan secara
tidak langsung berarti kita mempelajari

proses interaksi yang terjadi dalam
masyarakat di perdesaan, sehingga kita
akan memahami bagaimana proses dan

interaksi dalam masyarakat
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1. Apa pengertian Sosiologi perdesaan? Jelaskan!

2. Bagaimana sejarah menyebarnya Sosiologi
perdesaan? Jelaskan
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